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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

 

3.1 Bidang Pekerjaan  

Selama menjalani program Kerja Profesi di PT. PQRS, Praktikan 

ditempatkan di Divisi Finance AR Regional 1 yang terbagi menjadi empat bagian 

yang meliputi, Unit Tagihan Lain-lain, Unit Sales Penjualan, Unit Kurang Setor 

Penjualan, dan Unit AP-AR Intern. Divisi ini mengelola administrasi keuangan 

untuk Lima Cabang yang tersebar di beberapa wilayah. Selain itu, Divisi Finance 

AR Region 1 tidak hanya fokus pada aspek piutang, tetapi juga bertujuan untuk 

mempertahankan hubungan yang baik dengan cabang-cabang yang tersebar di 

berbagai wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap tindakan dan laporan yang 

dihasilkan oleh Praktikan tidak hanya berdampak pada keuangan perusahaan 

secara keseluruhan, tetapi juga mempengaruhi interaksi dan kerjasama antara 

pusat dan cabang perusahaan. 

Praktikan bertugas di Bidang Pekerjaan Kurang Setor Penjualan di bagian 

Finance AR Region 1. Tugas-tugas yang dilakukan oleh Praktikan melibatkan 

beberapa kegiatan seperti proses penjurnalan Bukti Bank Terima, membuat 

report harian kurang setor penjualan (Listing), membuat laporan KPI Mingguan, 

dan pembuatan Laporan Closing Bulanan. Dalam lingkup ini, kolaborasi yang 

efektif dan pemahaman yang baik tentang operasi tiap cabang menjadi kunci 

bagi Divisi Finance AR Region 1 untuk mengelola piutang dengan efisien, 

memastikan arus kas yang stabil, serta memelihara relasi yang positif dengan 

seluruh bagian perusahaan yang terlibat. Praktikan, dengan kontribusinya dalam 

menjalankan tugas-tugas ini, secara tidak langsung turut berperan dalam 

menjaga stabilitas finansial dan keterhubungan antar bagian di PT PQRS. 
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3.2 Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan bidang pekerjaan pada Unit Kurang Setor Sales Penjualan 

Divisi Finance AR Region 1 di PT PQRS dapat digambarkan dalam bentuk 

flowchart sebagai berikut : 

 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Pekerjaan Unit Kurset Penjualan 
Sumber : Data yang Diolah 
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Praktikan melaksanakan Kerja Profesi selama 200 jam, terhitung mulai 

tanggal 02 Oktober s/d 03 November 2023. Praktikan bekerja 5 hari kerja dari 

hari Senin hingga Jumat pukul 08.00 – 17.00 WIB (waktu kerja efektif 8 jam per 

hari). Dalam pelaksanaan kerja profesi pada Unit Kurang Setor Penjualan 

praktikan bersama dengan tim yang berjumlah tiga pegawai lainnya membagi 

tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawab pada unit bidang pekerjaan 

Kurang Setor Penjualan dimana pada Divisi Finance AR Region 1 membawahi 

lima cabang yang tersebar di beberapa wilayah. 

 

3.2.1 Listing Akun Kurang Setor (Kurset) Penjualan 

Kurang setor penjualan atau yang dikenal dengan istilah "kurset" Merujuk 

pada perbedaan antara data penjualan yang dicatat dalam sistem Point of Sales 

(POS) dengan jumlah uang fisik yang seharusnya disetorkan oleh tim toko atas 

penjualan. Penyebab dari kurang setor penjualan bisa bervariasi berikut 

beberapa faktor yang sering menyebabkan selisih jumlah setoran penjualan 

antara lain: 

a. Kesalahan dalam Pencatatan 

Kesalahan karyawan kasir toko dalam melakukan proses input nominal 

pada saat tutup harian penjualan atau penginputan data ke dalam sistem 

POS penjualan sehingga dapat menyebabkan perbedaan antara data 

yang dicatat dan uang yang seharusnya disetor. 

 

b. Kurangnya Kontrol Internal 

Sistem atau prosedur yang kurang kuat dalam pengawasan atau kontrol 

internal pada lingkungan toko dapat memungkinkan manipulasi data atau 

tindakan pencurian yang mengakibatkan kurangnya setoran penjualan. 

 

c. Kehilangan atau Pencurian 

Kehilangan uang fisik akibat pencurian atau kesalahan dalam 

penanganan keuangan di toko juga dapat menjadi faktor penyebab 

berkurangnya penjualan. 

 
Selanjutnya atas berbagai macam kurset akan dilakukan pengecekan oleh 

finance cabang dengan melihat lampiran fisik tutup harian setoran apakah 
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terdapat Berita Acara atau tidak. Berita Acara berisikan penjelasan bahwa 

memang benar adanya kurset tersebut yang disebabkan seperti pembatalan 

transaksi yang disebabkan oleh jaringan server seperti transaksi virtual. 

Sehingga atas kurang setor penjualan tersebut akan dilakukan koreksi jurnal 

sesuai pada prosedur perusahaan. Dalam koreksi penjurnalan terdapat berbagai 

jenis akun yang digunakan untuk merekam transaksi perusahaan, setiap akun 

memiliki peran spesifik dalam mencatat transaksi keuangan yang berbeda. 

Dengan memanfaatkan akun-akun ini, Praktikan melakukan listing akun kurang 

setor penjualan yaitu akun 111802 dan hasil dari proses listing akan dikirim ke 

tim finance cabang untuk dilakukan penagihan ke tim toko. Adapun langkah 

pelaksanaan dalam pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan yaitu : 

1. Melakukan request by program dengan source Export GLTran Orcl Txt 

lalu mengisikan parameters akun 111802 (Akun Kurset Penjualan), 

tanggal dan periode bulan yang akan dikerjakan. 

 

 

Gambar 3. 2 Program Request Export GLTran Orcl Txt 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

2. Selanjutnya File dapat diambil menggunakan aplikasi FileZilla dengan 

memasukan Host Server : ftpfad.xxxx yang terkoneksi pada database 

perushaan. FileZilla yaitu sebuah perangkat lunak open source berguna 

untuk memfasilitasi transfer file yang besar dengan aman dan cepat. 

Banyak provider hosting memiliki batasan kapasitas atau ruang saat 

mengunggah file menggunakan PHP atau skrip, yang tidak berlaku saat 
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menggunakan FTP. Oleh karena itu, FileZilla merupakan alat yang sangat 

berguna bagi para pengembang untuk mengatasi batasan ruang yang 

mungkin terjadi. 

Aplikasi FileZilla mudah digunakan, menjadikannya salah satu pilihan 

yang populer di antara klien lainnya. FileZilla mendukung berbagai sistem 

operasi seperti Windows, Linux, Mac OS X, BSD, dan platform lainnya. 

Selain itu, perangkat lunak ini menyediakan berbagai bahasa dan fitur 

termasuk Site Manager, antrian transfer, penanda, dan banyak lagi. 

Berikut tampilan data pada aplikasi FileZilla yang sudah dikoneksikan ke 

server perusahaan. 

 

 

Gambar 3. 3 Aplikasi FileZilla  
Sumber : Data yang Diolah 

 

3. Setelah file diambil, data yang terdiri dari dua file tersebut digabung 

menjadi satu, seperti gambar berikut : 
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Gambar 3. 4 Hasil Request Akun 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

Selanjutnya file digabung juga dengan saldo data outstanding periode 

bulan sebelumnya yaitu data outstanding yang menjadi Laporan Closing 

Bulanan. 

 

4. Proses listing dapat dilakukan dengan menyamakan nilai, invoice number, 

dan kode toko untuk memisahkan data yang masih outstanding dengan 

yang sudah clear. 
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Gambar 3. 5 Proses Listing Akun Kurset Penjualan 

Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

5. Hasil dari proses listing data yang masih outstanding selanjutnya akan 

dikirim via email oleh Praktikan ke cabang yang bersangkutan dengan 

format file Microsoft Excel seperti pada gambar 3.5 diatas untuk dilakukan 

penagihan ke tim toko. 

  

3.2.2 Penjurnalan Bukti Bank Terima (BBT) 

Proses penjurnalan Bukti Bank Terima (BBT) melibatkan korelasi atau 

penyesuaian antara informasi keuangan internal perusahaan (misalnya, 

pencatatan pembayaran tagihan, penjualan, atau penerimaan pendapatan 

lainnya) dengan catatan yang terdapat di bank yang menunjukkan penerimaan 

dana atau uang tersebut. Tujuannya adalah untuk memverifikasi bahwa semua 

transaksi yang dicatat di bank telah direkam dengan tepat dan sesuai dengan 

ketetapan, prosedur pencatatan akun keuangan internal perusahaan. Pada tahap 

pencatatan dan penjurnalan, praktikan bertanggung jawab untuk memproses 

segala transaksi yang melibatkan dana yang diterima oleh perusahaan melalui 

setoran atau transfer yang dilakukan oleh tim toko atas pembayaran tagihan 
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kurset penjualan. Tim toko melakukan pembayaran berdasarkan informasi yang 

tercantum dalam rekap listing tagihan yang telah diumumkan oleh tim finance 

cabang melalui email ke masing-masing karyawan tim toko. Langkah selanjutnya 

Unit finance di Cabang bertugas untuk menangani secara komprehensif semua 

transaksi yang terjadi, yang melibatkan dana yang diterima dari tim toko akan di 

rekapitulasi dengan informasi terperinci tentang setiap transaksi, termasuk 

tanggal diterimanya dana, jumlah yang diterima, nomor referensi/transaksi, dan 

mencantumkan data kurset penjualanya. Selain mengirimkan rekap pembayaran 

finance cabang juga mengirimkan file adjustment atau koreksi akun kurang setor 

berdasarkan lampiran isi keterangan Berita Acara kurang setor penjualan yang 

disebabkan berbagai kendala. Adapun langkah – langkah proses pekerjaan yang 

dilakukan praktikan selanjutnya : 

1. Ambil data yang sudah dikirim oleh Cabang via email yang terdiri atas 

dua file Microsoft Excel yaitu : 

 

 

Gambar 3. 6 Email Saran Jurnal Fin. Cabang 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

a. File Rekap Pembayaran 

Rekapan yang berisi saran jurnal dari cabang dimana dalam file 

tersebut terdapat data kurset toko berupa kode toko, nilai, 
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deskripsi kurang setor dan keterangan mutasi pembayaranya tim 

toko melalui pembayaran transfer bank. 

 

 

Gambar 3. 7 Rekap Pembayaran Saran Jurnal Fin.Cabang 

Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

b. File adjustment Kurset 

Rekapan ini berisikan saran koreksi akun kurang setor sesuai 

Berita Acara yang dibuat oleh tim toko yang menjelaskan atas 

kurang penyetoran sales penjualan. 

 

Gambar 3. 8 Rekap Adjustment Akun 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
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2. Selanjutnya ambil data Mutasi Bank dari tim Rekon Bank yang berisikan 

seluruh transaksi per hari perusahaan yang nantinya sebelum dilakukan 

proses penjurnalan oleh Praktikan akan mencocokkan dan memastikan 

apakah saran jurnal yang diberikan oleh Finance Cabang  sudah sesuai 

dengan uang yang diterima pada rekening perusahaan yaitu dengan 

membandingkan data keterangan pembayaran yang diberikan oleh 

cabang dengan mutasi bank, dapat dilihat di atas pada gambar 3.7 pada 

kolom L, M, dan N.  

 

3. Untuk program penjurnalan database perusahaan yaitu Oracle 

Application R12, pada sistem database tersebut terdapat menu program 

Receipt Batches. Pada menu ini proses penjurnalan pencatatan dilakukan 

oleh praktikan secara manual. Setiap langkah pencatatan atau 

penjurnalan ini harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan dan harus sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku serta 

kebijakan perusahaan. 

 

 

Gambar 3. 9 Menu Program Penjurnalan BBT 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
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Gambar 3. 10 Hasil Cetakan BBT 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

Setelah proses pencatatan jurnal selesai, data akan disimpan dalam 

basis data perusahaan. Hasil dari pencatatan jurnal tersebut akan 

tercermin dalam posisi kredit pada daftar listing akun Kurang Setor 

Penjualan dan pada posisi debit atas akun bank BCA. 

 

4. Langkah selanjutnya adalah melakukan proses penyesuaian atau koreksi 

pada akun invoice yang mengalami kekurangan setoran penjualan akibat 

adanya Berita Acara. Proses ini melibatkan penggunaan program 

template dalam format file csv yang telah disediakan oleh perusahaan. 

Dalam proses ini, langkahnya adalah mentransfer file rekapan 

penyesuaian dari cabang sesuai dengan format template yang telah 

ditetapkan, kemudian menempatkan file tersebut pada FileZilla (lihat 

Gambar 3.3) yang sudah terhubung dengan Host Oracle Application R12, 

program database perusahaan. 
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Gambar 3. 11 File Template Adjustment 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

Tahap berikutnya masuk menu program request Upload Template AR 

Adjustment pada program database perusahaan. 

 
Gambar 3. 12 Request Upload Template AR Adjustment 

Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

Setelah proses adjusment selesai maka invoice kurang setor pada kolom 

Balance Due nilai akan menjadi “ 0 “ dan kurang setor penjualan toko 

tersebut akan menjadi clear. 
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Gambar 3. 13 Hasil Adjustment Template Invoice Kurset 

Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

 

 

3.2.3 Membuat Laporan KPI (Key Performance Indicator) 

Key Performance Indicator (KPI) merupakan metrik atau parameter yang 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu organisasi, tim, atau individu 

telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Laporan KPI dibuat setiap 

minggu, dengan data yang diolah secara manual berdasarkan data listing harian 

akun kurang setor penjualan yang disajikan dalam bentuk file Microsoft Excel. 

Laporan KPI tersebut dirancang untuk memberikan informasi yang jelas dan 

terperinci mengenai status kurang setor penjualan per cabang, usia tagihan, 

analisis performa, serta langkah-langkah yang akan diambil untuk mengatasi 

ketidaksesuaian dengan target yang ditetapkan. Data KPI ini akan dikirimkan 

oleh setiap Finance AR Region ke kantor pusat untuk dilakukan analisis lebih 

lanjut bagi cabang yang tidak mencapai target, mengenai tagihan yang masih 

belum terselesaikan. Perlu dicatat bahwa lamanya tanggal outstanding tidak 

boleh melebihi dari 30 hari kerja. Berikut adalah gambaran laporan KPI yang 

memiliki beberapa bagian penting di dalamnya: 
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Gambar 3. 14 Data Laporan KPI 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

3.2.4 Membuat Laporan Closing Bulanan  

Laporan penutupan bulanan adalah dokumen penting yang disiapkan setiap 

akhir bulan untuk merefleksikan kondisi piutang perusahaan terutama terkait 

kurang setor penjualan. Proses ini memuat beberapa poin penting: 

a. Penyelesaian Kewajiban Kurang Setor Penjualan yang Belum Terpenuhi 

Laporan bulanan memberikan prioritas pada penyelesaian pembayaran 

kurang setor penjualan dalam jangka waktu tertentu. Hal ini sangat krusial 

dalam menjaga keseimbangan keuangan dan likuiditas perusahaan. 

b. Penurunan Saldo Nominal 

Laporan ini menargetkan adanya penurunan berdasarkan persentase 

yang telah ditetapkan dari jumlah nominal outstanding kurang setor 

penjualan periode berjalan dibandingkan dengan laporan bulan 

sebelumnya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

keuangan perusahaan. 

c. Identifikasi dan Analisis Perbedaan 
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Tim Unit Kurang Setor Penjualan di Divisi Finance AR Region 1 akan 

menganalisis data dari cabang-cabang terkait untuk mengidentifikasi 

perbedaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi outstanding akan dianalisis 

secara teliti untuk memahami penyebabnya. 

d. Tindakan Korektif dan Kolaborasi dengan Cabang 

Berdasarkan hasil analisis, tim akan mengambil tindakan korektif yang 

diperlukan. Ini melibatkan komunikasi langsung dengan tim keuangan di 

cabang-cabang terkait untuk menyelesaikan perbedaan dan 

menindaklanjuti masalah yang ditemukan. 

 

Laporan bulanan ini memiliki peran penting dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan serta merencanakan langkah-langkah strategis guna 

memastikan kelancaran aktivitas keuangan pada jangka panjang. 

 

 

Gambar 3. 15 Data Aging Laporan Closing Bulanan 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 



 

33 

 

Gambar 3. 16 Data Listing Laporan Closing Bulanan 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 
Gambar 3. 17 Laporan Analisa Closing 

Sumber : Data Internal Perusahaan 

 
Laporan closing bulanan juga menjadi dasar untuk audit internal guna 

memastikan kepatuhan dan integritas pencatatan keuangan. Audit rutin ini 

membantu mengidentifikasi potensi masalah atau kelemahan proses yang perlu 

diperbaiki. Secara keseluruhan, proses pembuatan laporan bulanan bukan hanya 
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rutinitas semata, tetapi juga kunci dalam pencapaian penilaian Rating finance 

cabang agar mendapatkan hasil yang terbaik. 

 

 

Gambar 3. 18 Hasil Penilaian Rating Fin Region 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 
 
 

3.3 Kendala yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan aktivitas Kerja Profesi (KP), Praktikan mengalami 

beberapa kendala yang mencakup: 

a. Proses Manual yang Memakan Waktu 

Dalam proses listing akun kurset, Praktikan mengalami kesulitan karena 

keterbatasan alat seperti hanya mengandalkan Microsoft Excel untuk 

memisahkan data yang outstanding dan clear. Keterbatasan alat dan 

perangkat lunak menyebabkan proses manual yang memakan waktu 

lebih lama dari yang diharapkan untuk menyelesaikan listing data akun 

kurang setor penjualan. 

 

b. Resiko terjadi Kesalahan dalam Proses Listing Data 

Risiko kesalahan dalam pemasangan pembayaran piutang yang 

disebabkan keterbatasan dalam proses akibat kendala perangkat lunak 
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berpotensi menyebabkan kesalahan dalam penyusunan data outstanding 

piutang. 

 

c. Ketergantungan pada Proses Manual yang Meningkatkan Beban 

Kerja 

Dalam beberapa aspek pekerjaan, Praktikan cenderung bergantung pada 

proses manual karena keterbatasan alat atau perangkat lunak dan alat. 

Hal ini meningkatkan beban kerja dan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas. 

 

d. Kompleksitas Hubungan antara Pusat dan Cabang 

Menjaga hubungan yang baik dengan cabang-cabang yang tersebar di 

berbagai wilayah merupakan tantangan tersendiri, karena setiap tindakan 

dan laporan yang dihasilkan tidak hanya mempengaruhi piutang 

perusahaan secara keseluruhan, tetapi juga mempengaruhi interaksi dan 

kerjasama antara pusat dan cabang perusahaan. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Beberapa pemikiran penting terkait konsep dasar penyelesaian kendala 

yang dihadapi Praktikan dengan menerapkan konsep sistem otomatisasi, karena 

dalam bisnis otomatisasi merupakan penerapan teknologi elektronik, mekanik, 

dan informasi untuk mengatur dan mengendalikan proses secara otomatis. 

Konsep otomatisasi dan pemanfaatan teknologi dalam bisnis sangat berkaitan 

erat dengan manajemen operasi yaitu merupakan serangkaian aktivitas yang 

bertujuan untuk menciptakan nilai dari produk atau layanan melalui proses 

transformasi dari input menjadi output (Heizer dan Render, 2014).  

Di sisi lain, menurut Russell dan Taylor (2011), manajemen operasi 

mencakup proses merancang, menjalankan, serta meningkatkan sistem yang 

digunakan untuk menyelesaikan tugas. Sistem otomatisasi kantor memainkan 

peran penting dalam menyederhanakan proses, mengurangi beban kerja yang 

bersifat repetitif, dan memungkinkan karyawan untuk fokus pada tugas-tugas 

yang membutuhkan keahlian manusia seperti listing akun penjualan yang sampai 

dengan saat ini masih belum bisa di otomatisasi. 
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Meskipun kendala-kendala ini telah mempengaruhi efisiensi dan kecepatan 

pelaksanaan tugas Praktikan. Namun, beberapa upaya telah dilakukan untuk 

menyelesaikan tugas dengan sebaik mungkin berdasarkan kendala yang 

dihadapi selama Kerja Profesi di PT. PQRS, Praktikan telah mengambil langkah-

langkah berikut untuk mengatasi masalah tersebut: 

a. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Teknis 

 

 

Gambar 3. 19 Penggunaan Formula Sederhana 

Sumber : Data yang Diolah 

 

Mengambil waktu untuk mempelajari lebih dalam untuk setiap elemen 

data pada akun kurang setor penjualan dengan memahami kriteria isi 

data transaksi, Praktikan dapat menemukan cara-cara baru untuk 

meningkatkan efisiensi dalam proses listing data kurang setor penjualan 

dengan berbagai penerapan formula rumus sederhana yang ada pada 

Microsoft Excel. Sehingga praktikan dapat lebih mudah dalam 

memisahkan data yang masih outstanding dengan yang sudah clear. 

 

b. Penerapan Otomatisasi Proses 

Menggali potensi dalam otomatisasi proses, khususnya dalam 

pembentukan Bukti Bank Terima (BBT). Menerapkan alat atau aplikasi 

seperti DataLoad yaitu sebuah aplikasi yang bisa didapatkan secara 

gratis untuk mempercepat proses dan mengurangi kemungkinan 

kesalahan penjurnalan Bukti Bank Terima. 
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Gambar 3. 20 Aplikasi DataLoad 

Sumber : Data yang Diolah 

 

c. Pengembangan Sistem Pelaporan yang Lebih Efisien 

Praktikan mendiskusikan dan mengusulkan perubahan pada pembimbing 

kerja pada sistem penjurnalan Bukti Bank Terima untuk mempercepat 

proses pekerjaan dan meminimalkan kesalahan yaitu dengan 

penggunaan konsep template seperti saat melakukan proses pekerjaan 

Adjustment invoice sehingga proses pembentukkan Bukti Bank Terima 

lebih efisien dan efektif. 

 

d. Peningkatan Keterampilan Komunikasi dengan Cabang-Cabang 

 

 

Gambar 3. 21 Web Whatsapp 
Sumber : https://web.whatsapp.com/ 
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Fokus pada komunikasi yang efektif dengan menggunakan web whatsapp 

kepada cabang -cabang yang mengalami kesulitan dengan pendekatan 

komunikasi yang berbeda-beda untuk setiap cabang tergantung pada 

situasional dan kebutuhan masing-masing user cabang. 

 

3.5 Pembelajaran yang Dapat Diperoleh dari Kerja Profesi 

Pengalaman yang diperoleh Praktikan dalam melaksanakan Kerja Profesi 

pada divisi Finance AR tersebut sangat berhubungan dengan bidang Sumber 

Daya Manusia (SDM) yaitu dalam beberapa cara: 

- Keterampilan Teknis dalam Pengolahan Data 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan 

Microsoft Excel untuk mengelola, memisahkan, dan menganalisis data 

penjualan, terutama terkait akun kurang setor penjualan. 

- Keterampilan Manajemen Piutang dan Keuangan 

Memahami proses manajemen piutang dan pemahaman yang lebih baik 

tentang pembukuan keuangan terutama terkait dengan pembayaran yang 

belum terbayar. 

- Keterampilan Penggunaan Perangkat Lunak 

Menguasai aplikasi Data Loader yang bisa diaplikasikan ke berbagai 

macam pekerjaan sehingga mempercepat proses kerja dan mengurangi 

kesalahan terutama dalam pembentukan Bukti Bank Terima. 

- Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi 

Pengalaman dalam berkomunikasi dengan cabang-cabang yang tersebar, 

mengasah keterampilan komunikasi serta pendekatan yang berbeda 

dalam interaksi antara pusat dan cabang perusahaan. 

- Pengembangan Keterampilan Problem-Solving 

Kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, mengevaluasi solusi yang 

ada, dan menemukan cara-cara baru untuk mengatasi kendala dalam 

proses kerja sehari-hari. 

- Pengalaman di Lingkungan Perusahaan Besar 

Memperoleh pemahaman yang mendalam tentang dinamika kerja di 

perusahaan besar dan kompleksitas tugas di berbagai divisi. 

- Keterampilan Manajemen Waktu dan Efisiensi 
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Meningkatkan kemampuan manajemen waktu, khususnya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan pemrosesan data besar 

dengan lebih efisien. 

- Peningkatan Sikap Profesional dan Tanggung Jawab 

Memahami pentingnya tanggung jawab dalam lingkungan kerja serta 

mengembangkan sikap profesional yang diperlukan dalam aktivitas kerja 

di perusahaan besar. 

 

Dengan demikian, pengalaman praktik di Divisi Finance AR tidak hanya 

memberikan pengetahuan praktis dalam bidang administrasi keuangan tetapi 

juga menawarkan wawasan dan keterampilan yang relevan dengan fungsi-fungsi 

yang penting dalam Sumber Daya Manusia. Dalam menjalani Praktek Kerja, 

Praktikan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai lingkungan 

kerja di perusahaan tempat Praktikan melaksanakan KP.  

Pemahaman tersebut juga memberikan perspektif tentang perilaku yang 

tepat dan profesional di tempat kerja. Praktikan melihat kesempatan ini sebagai 

pelajaran untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, adaptasi, dan cara 

berinteraksi yang sesuai dengan lingkungan kerja yang beragam. Praktikan 

memiliki komitmen yang kuat untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik 

mungkin. Motivasi ini bukan hanya untuk memberikan kontribusi yang positif 

kepada perusahaan atau sekolah yang memberikan kesempatan KP, tetapi juga 

untuk menjaga reputasi baik kampus tempat Praktikan belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


